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Abstrak

Penggunaan TikTok sebagai ruang komunikasi utama remaja Jepang mendorong perkembangan
wakamono kotoba (## 5 %Z) yang lebih cepat dan autentik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
bentuk wakamono kotoba, menganalisis makna implisit berdasarkan implikatur Grice (1975), serta
mendeskripsikan pelanggaran maksim dalam penggunaan wakamono kotoba pada TikTok bertema
kehidupan remaja periode 2025-2026. Pendekatan kualitatif sosiopragmatik digunakan dengan 11 data
tuturan dari enam akun TikTok publik remaja Jepang berusia 13—25 tahun. Hasil menunjukkan lima
proses pembentukan (pemendekan, reduplikasi, nominalisasi, adjektiva informal, pergeseran makna),
empat pola implikatur (humor dan ironi, intensifikasi emosi, pengelolaan informasi pribadi, evaluasi
sosial), serta dominasi pelanggaran maksim cara (6 data). Simpulan: wakamono kotoba di TikTok
berfungsi sebagai strategi pragmatik kompleks yang menghasilkan makna implisit melalui pelanggaran
maksim percakapan, bukan sekadar variasi leksikal.
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Abstract

TikTok's prevalence as a primary communication platform among Japanese youth accelerates the
development of wakamono kotoba (£:# S%E). This study aims to describe linguistic forms of
wakamono kotoba, analyze implicit meaning via Grice's (1975) implicature theory, and describe
Gricean maxim violations in TikTok videos with youth life themes during 2025-2026. A qualitative
sociopragmatic approach was employed with 11 utterances collected from six public TikTok accounts
of Japanese youths aged 13-25. Five formation processes (clipping, reduplication, nominalization,
informal adjective formation, semantic shift), four implicature patterns (humor and irony, emotional
intensification, personal information management, social evaluation), and dominant manner violations
(6 data) were found. This study concludes that wakamono kotoba on TikTok functions as a complex
pragmatic strategy producing implicit meaning through maxim violations, not merely lexical variation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial berbasis video,
khususnya TikTok, menjadikannya salah satu ruang
komunikasi utama bagi remaja Jepang. Melalui fitur
audiovisual yang interaktif, TikTok menghasilkan
tuturan yang lebih alami dan spontan dibanding media
tulisan formal. Remaja menggunakan platform ini tidak
hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai ruang
ekspresi diri dan pembentukan identitas sosial.

Salah satu fenomena linguistik yang menonjol
adalah penggunaan wakamono kotoba (¥ #H S4E) —
ragam bahasa remaja Jepang yang ditandai inovasi
leksikal, pemendekan kata, dan pergeseran makna.
Dalam platform digital seperti TikTok, wakamono
kotoba berkembang lebih cepat karena didukung
mekanisme viralitas dan interaksi digital.

Penelitian sebelumnya tentang wakamono
kotoba umumnya menggunakan data tertulis dari
Twitter/X atau media fiktif seperti anime dan manga
(Oktavia, Akbar, & Haristiani, 2025). Tuturan lisan
spontan dalam video TikTok belum banyak diteliti secara
sosiopragmatik — celah inilah yang menjadi dasar
penelitian ini.

Dalam paradigma sosiopragmatik, makna
tuturan bukan hanya produk dari struktur bahasa,
melainkan hasil interaksi antara bahasa dan konteks
sosial (Grice, 1975; Cutting, 2002). Konsep implikatur
percakapan Grice mengungkap bagaimana makna yang
tidak tersurat dapat dipahami melalui pelanggaran
maksim percakapan — kuantitas, kualitas, relevansi, dan
cara.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan: (1) mendeskripsikan bentuk wakamono
kotoba pada TikTok bertema kehidupan remaja periode
2025-2026; (2) menganalisis makna implisit berdasarkan
teori implikatur Grice (1975); dan (3) mendeskripsikan
pelanggaran maksim Grice yang terjadi.

METODE

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif-interpretatif =~ dengan  kajian
sosiopragmatik. Sumber data terdiri dari enam akun
TikTok publik milik remaja Jepang berusia 13-25 tahun:
(@nomuhei_channel, (@whatsuptokyo.tio,
(@shimromaru_interview, (wasapglodyinterview,
(@ponkotusyacho, dan @basakinohanashi.

Data berupa sebelas tuturan lisan yang
mengandung wakamono kotoba dari video TikTok
periode 2025-2026. Pengumpulan data dilakukan
melalui metode simak dengan teknik catat (Sugiyono,

2022) terhadap tuturan dalam video yang dipublikasikan
pada periode tersebut.

Analisis dilakukan melalui tiga tahap: (1)
identifikasi bentuk wakamono kotoba dan proses
pembentukannya; (2) interpretasi makna implisit
menggunakan konsep implikatur Grice (1975); dan (3)
identifikasi maksim yang dilanggar. Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi — membandingkan ujaran
dengan konteks percakapan — dan ketekunan
pengamatan (Miles, Huberman, & Saldaia, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengumpulkan sebelas
data tuturan yang mengandung wakamono kotoba dari
enam akun TikTok. Berikut disajikan ringkasan hasil
analisis.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Wakamono
Kotoba

No. | Wakam | Proses Makna Implisit Maksim
ono Bentuk
Kotoba

1 = Pergeseran | Kontradiktif — Cara
(kusa) makna tawa

2 ~ T | Pemendeka | Perbedaan — Kualitas,
+ n+ kesamaan ironis Relevansi
FLF | hiperbola
=

3 A | Adj. Emosi dinilai Cara
(meroi) informal berlebihan

4 o1t | Pemendeka | Situasi Kuantitas
ES n Kansai menakutkan
(meccha

5 % LUy | Pemendeka | Info pribadi Kuantitas
(choi) n dibatasi

6 T < Nominalisa | Minta dimaklumi Relevansi
ANy si
=

7 Wl | Pergeseran | Evaluasi sosial Cara
(kachigu | makna tersirat
mi)

8 HBET Reduplikasi | Klaim Kualitas
T performatif/humor
(cho
motemot
€)

9 Hob Pemendeka | Sangkalan tidak Kuantitas
U n lengkap
(bucchak
e)

10 | 57> | Nominalisa | Undangan cerita Cara
L si menghibur
(yarakas
hi)

11 3% 3 | Reduplikasi | Tubuh berotot Cara
ES onomatopea | tersembunyi
(bakibak
i)

A. Bentuk Wakamono Kotoba



Berdasarkan analisis, ditemukan lima proses
pembentukan wakamono kotoba. Pemendekan (clipping)
merupakan proses paling produktif (4 data), diikuti
reduplikasi dan nominalisasi masing-masing 2 data,
pergeseran makna 2 data, dan adjektiva informal 1 data.
Tabel 2 menyajikan data representatif beserta romaji dan
terjemahan.

Tabel 2. Bentuk Wakamono Kotoba dalam TikTok
Periode 2025-2026

Contoh Kalimat/ | Data
Romaji /
Terjemahan

Pemendekan | v CTF & F5< | D2
(Clipping) | B W ES L
Mayji de Sen to
Chihiro gurai
chigaimasu yo
Serius deh, bedanya
sejauh Sen dan
Chihiro.

No. | Wakamono | Proses
Kotoba Bentuk

1 < UT
(maji de)

Reduplikasi  pada TEETET |
intensitas makna 'populer’. Nominalisasi menghasilkan
[R5 L) dari kata kerja 25 79", Pembentukan

adjektiva informal [ A =\ menggunakan akhiran

memperkuat

~U" pada bentuk pendek. Pergeseran makna paling
dramatis terjadi pada [%i) : dari 'rumput' menjadi
simbol tawa melalui asosiasi visual 'www' dalam
komunikasi digital (Yule, 2017).
B. Makna Implisit (Implikatur)

Makna implisit dalam sebelas data dapat
dikelompokkan ke dalam empat pola implikatur
percakapan (Grice, 1975). Tabel 3 menyajikan data
representatif masing-masing pola beserta romaji dan
terjemahan.

Tabel 3. Pola Makna Implisit (Implikatur)
‘Wakamono Kotoba

2 Hobh R
(meccha)

Pemendekan | Ko HpIkZz | D4
(Clipping) | TT, Fef#k
nelorz

Inu mo meccha
hoete te,
fushinshamita ka to
omotta

Anjing juga
menggonggong
keras, saya pikir ada
orang
mencurigakan.

3 #E7 €7 | Reduplikasi | & 9#BETE7 T | D8
et
Mou chou motemote
desu. Shiawase,
shiawase.

Sudah sangat
populer sekali.
Bahagia, bahagia.

Nominalisas | 234 h®=°573L | D10
i TEY—=REndD
DEF?

Baito no yarakashi
episoodo toka
arimasu ka?

Ada cerita blunder
waktu kerja paruh
waktu?

ZAhTed < ABL | D3
R BRNTLIEE
(AN

Sonna sugu mero ku
naranai de kudasai
Yo

Jangan langsung
melo begitu dong.

Pergeseran W, ffioT7x< | DI
Makna TE

Iya, tsukatte nakute
kusa

Justru karena tidak
dipakai, kusa.

4 oML
(yarakashi) |1

5 A B Adj.
(meroi) Informal

6 & (kusa)

Proses pemendekan tampak pada [~ T
[hobh )
keduanya disertai pergeseran fungsi gramatikal.

dari majime dan dari mechakucha,

No. | Pola Waka | Contoh Kalimat / Data
Implikatur | mono | Romaji/ Terjemahan
Kotob
a
1 Humor & =4 WK, ffio T/ TH | DI
Ironi (kusa) | Iva, tsukatte nakute kusa
Justru karena tidak
dipakai, kusa.
2 Humor & = Codb—fE Loz | D2
Ironi T+ e

s Jaa issho ja nee ka yo
= Kalau begitu kan sama
saja dong.

3 Intensifikasi | > | R&H->HLIKZTT | D4
Emosi He Inumo meccha hoete te
(mecc | Anjing juga

ha) menggonggong keras.
1FbrneEmnTTia D5
Ichiman choi toka desu

4 Pengelolaan | ©
Info Pribadi |

(choi) | ne
Sekitar lebih dari 10.000
yen.

5 Pengelolaan | 52> SobRlFTE2EK | DI
InfoPribadi | £o0 | o IZHV L5k

1) IR Y E9

(bucch | Bucchakete iu to oo-

ake) yopparai shitara issho ni
kaerimasu

Jujur, kalau mabuk berat
kami pulang bareng.

6 Evaluasi b BRIBHH Loz h | D7
Sosial B4 X
(kachi | Omae kachigumi ja nee
gumi) | ka yo

Kamu itu orang yang
beruntung ya.

Implikatur humor dan ironi (Data 1, 2, 8, 11)
terbentuk melalui ujaran kontradiktif atau berlebihan.
Pada Data 1, penutur menggunakan [¥] yang baru
saja ia sangkal, menciptakan implikatur tawa melalui
shared knowledge komunitas (Cutting, 2002). Implikatur
intensifikasi emosi (Data 3, 4) memperkuat intensitas
melampaui makna literal. Implikatur pengelolaan



informasi pribadi (Data 5, 6, 9) muncul saat penutur
menetapkan batas informasi yang bersedia dibagikan.
Implikatur evaluasi sosial (Data 7, 10) menyampaikan
penilaian hierarkis secara implisit melalui label seperti

7 25% N
C. Pelanggaran Maksim Grice

Keempat maksim Grice dilanggar
bervariasi. Tabel 4 menyajikan data representatif masing-
masing jenis pelanggaran beserta romaji dan terjemahan.

secara

Tabel 4. Pelanggaran Maksim Grice dalam
Wakamono Kotoba

Wakamono | Contoh Kalimat /
Kotoba Romaji / Terjemahan

W, flioT722< T | DI

B

Iya, tsukatte nakute kusa
Justru karena tidak
dipakai, kusa.

B B BRIKOM L oRx | D7
(kachigumi) | 7>J

Omae kachigumi ja nee
ka yo

Kamu itu orang yang
beruntung ya.

RKbbobokZ T | D4
T, REFEE R L
BT

Inu mo meccha hoete te,
Sfushinshamita ka to
omotta

Anjing juga
menggonggong keras,
ada orang
mencurigakan.

1TbrWwentyda | DS

Ichiman choi toka desu

No. | Maksim Data

1 Cara % (kusa)

2 Cara

3 Kuantita | -5 %
s (meccha)

4 Kuantita | 1\
s (choi)

ne
Sekitar lebih dari 10.000
yen.

< VTFLTRSH | D2
WEWET X

Mayji de Sen to Chihiro
gurai chigaimasu yo
Serius, bedanya sejauh
Sen dan Chihiro.

fEAEmEE < SRV E | D6
RDOT

Kekkou mendokusagari-
ya na no de

Karena saya tipe yang
malas-malasan.

5 Kualitas | <2 T+

ToTa

6 Relevan | fiff] < &3
si 3

Pelanggaran maksim cara paling dominan (6
data), membuktikan bahwa ketidaklangsungan adalah
karakteristik pragmatik utama wakamono kotoba.
Pelanggaran kuantitas (3 data) terjadi dalam dua arah:
informasi berlebih (intensifikasi melalui [ > 5 %] )
M5 x0n]).
Pelanggaran kualitas (2 data) muncul melalui hiperbola
disengaja. Pelanggaran relevansi (2 data) digunakan
sebagai strategi face-saving sebelum menjawab inti
pertanyaan.

dan kurang (pengelolaan batas melalui

Temuan ini sejalan dengan Marpaung dan
Damanik (2025) bahwa perubahan semantik di media
berfungsi sebagai strategi pragmatik, serta
dikonfirmasi Jose, Nurulaen, dan Listiani (2025) bahwa

sosial

slang TikTok memiliki fungsi sosial melampaui gaya
berbicara. Penelitian ini mempertegas bahwa mekanisme
pragmatik wakamono kotoba bahasa Jepang dapat
dianalisis secara kohesif melalui kerangka implikatur
Grice (1975).

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan tiga hal. [Pertama,
wakamono kotoba terbentuk melalui lima proses
linguistik yang sistematis: pemendekan ( <) ,

By, [Dobs] [SoblT] ),
reduplikasi (T=7E7], [N %] ),
nominalisasi ( [<°eH2vL ), THEHEIK SN0 =ZE] ),
pembentukan adjektiva informal ( [ A =V] ), dan
pergeseran makna ( [5] , [ HH )ALKedua,lsetiap
data mengandung implikatur percakapan dalam empat
pola: humor dan ironi, intensifikasi emosi, pengelolaan
informasi pribadi, dan evaluasi sosial. ‘Ketiga, keempat
maksim Grice dilanggar, dengan maksim cara paling
dominan (6 data). Secara keseluruhan, wakamono kotoba
di TikTok berfungsi sebagai strategi pragmatik yang
kompleks — bukan sekadar variasi leksikal — yang
menghasilkan makna implisit melalui pelanggaran
maksim percakapan.

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas
jumlah data dari lebih banyak akun TikTok,
mempertimbangkan aspek multimodal (intonasi, ekspresi
wajah, gestur), dan mengkaji fenomena serupa pada
platform digital lain seperti Instagram, X (Twitter), atau
YouTube Shorts. Bagi pengajar bahasa Jepang,
pemahaman wakamono kotoba dan mekanisme
implikaturnya penting untuk diintegrasikan dalam materi
ajar kompetensi pragmatik.
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